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ABSTRAK

Indonesia merupakan negara dengan megabiodiversitas, yang seharusnya menjadi aset negara
yang perlu digali sehingga dapat dimanfaatkan secara optimal. Berpijak pada kearifan lokal, di
desa Colo dilereng Gunung Muria, Kabupaten Kudus, Jawa Tengah terdapat satu jenis tanaman
endemik yang dipercaya masyarakat sekitar sebagai obat sariawan dan antiradang, yaitu parijoto
(Medinilla speciosa Blume). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas
antibakteri ekstrak etanol Medinilla speciosa Blume terhadap bakteri uji S. aereus dan E. coli.
Paper disk ditetesi ekstrak etanol buah parijoto yang diletakkan di atas medium sebanyak 4-6
paper disk secara simetri dengan jarak paling kecil 20 mm dari tepi cawan petri. Kemudian
diinkubasi selama 24 jam dengan suhu 37°C, kontrol positif antibiotik amoxicilin, konsentrasi
ekstrak etanol buah parijoto adalah 300, 150, 75 mg/ml. Adanya zona bening yang di sekitar
paper disk menandakan bahwa kandungan kimia buah parijoto memiliki daya hambat terhadap
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Hasil penelitian menunjukkan daya hambat
terbesar pada konsentrasi 1500 mg/ml sebesar 8,33 mm pada S. aereus sedangkan pada
pertumbuhan bakteri uji E. coli terjadi pada konsentrasi 3000 mg/ml dengan diameter zona
hambat sebesar 10 mm.Kesimpulan ekstrak etanol buah parijoto memiliki aktivitas antibakteri
ekstrak etanol Medinilla speciosa Blume terhadap bakteri uji S. aereus dan E. Coli.

Kata Kunci : Parijoto, Medinilla speciosa Blume Escherichia Coli, Staphylococcus aureus

ABSTRACT

Indonesia is a country with megabiodiversity, which should be a state asset that needs to be
explored so that it can be utilized optimally. Based on local wisdom, in the village of Colo on
the slopes of Mount Muria, Kudus Regency, Central Java, there is one kind of endemic plant
that is believed by the surrounding community as a medicine for sprue and anti-inflammatory,
namely parijoto (Medinilla speciosa Blume). The purpose of this study was to determine the
antibacterial activity of ethanol extract of Medinilla speciosa Blume on bacteria of S. aereus and
E. coli test. The disc paper is peppered with ethanol extract of parijoto fruit placed on the
medium 4-6 paper disk symmetry with the smallest distance of 20 mm from the edge of the petri
dish. Then incubated for 24 hours with temperature 37°C, positive control of amoxicillin
antibiotics, the concentration of ethanol extract of parijoto fruit is 300, 150, 75 mg / ml. The
existence of a clear zone around the paper disk indicates that the chemical content of parijoto
fruit has inhibitory power against Staphylococcus aureus and Escherichia coli. The results
showed the greatest inhibition at concentration of 1500 mg / ml was 8.33 mm in S. aereus while
in the growth of E. coli test bacteria occurred at concentration 3000 mg / ml with inhibit zone
diameter of 10 mm.Conclusion of parijoto ethanol extract have the antibacterial activity of
ethanol extract of Medinilla speciosa Blume on test bacteria S. aereus and E. Coli.

Keywords: Parijoto, Medinilla speciosa Blume Escherichia Coli, Staphylococcus aureus
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LATAR BELAKANG

Indonesia merupakan negara dengan megabiodiversitas, yang seharusnya menjadi
aset negara yang perlu digali sehingga dapat dimanfaatkan secara optimal. Berpijak
pada kearifan lokal, di desa Colo dilereng Gunung Muria, Kabupaten Kudus, Jawa
Tengah terdapat satu jenis tanaman endemik yang dipercaya masyarakat sekitar sebagai
obat sariawan dan antiradang, yaitu parijoto (Medinilla speciosa Blume).

Parijoto adalah tanaman perdu, daunnya melengkung, tunggal dan bersilang
berhadapan, buahnya berwarna merah muda keunguan, rasanya asam dan sepat. Secara
tradisional, masyarakat sekitar percaya buah parijoto jika dikonsumsi ibu hamil anak
yang dilahirkan jika laki-laki akan terlihat cakep dan jika perempuan terlihat cantik
(Wibowo dkk., 2012). Karena keindahan buahnya, sekarang ini tanaman parijoto sudah
dibudidayakan sebagai tanaman hias.

Pada penelitian sebelumnya dikatakan bahwa tanaman parijoto ini mempunyai
kandungan senyawa tanin, flavonoid, saponin dan glikosida, ekstrak metanol buah
tanaman parijoto ini juga mempunyai kandungan antioksidan yang cukup tinggi
(Wachidah, 2013). Xia Jin Yao ef al. (2009) melaporkan bahwa salah satu dari sembilan
tanaman herbal Cina yaitu Medinilla luchuenensis memiliki nilai KHM antara 0,78-
12,50 mg/mL terhadap E. coli, sedangkan Gao-Ying Zuo et al (2011) mengatakan
mempunyai nilai KHM sebesar 3,12 mg/mL terhadap E. coli. Sedangkan Niswah, L
(2014) mengatakan bahwa buah Medinilla speciosa Blume ektrak etil asetat mempunyai
aktivitas antibakteri lebih besar daripada ekstrak metanol dan n-heksan terhadap S.
aereus dari pada terhadap E. coli.

METODE PENELITIAN

Obyek Penelitian

Obyek penelitian ini adalah aktivitas antibakteri ekstrak etanol buah parijoto (Medinilla

speciosa Blume) terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan E. Coli

Populasi Dan Sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua buah parijoto yang

diperoleh dari daerah Colo, Kabupaten Kudus, Jawa Tengah.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah buah parijoto yang diperoleh dari

daerah Colo, Kabupaten Kudus, Jawa Tengah.Buah parijoto diambil secara acak dari

populasi pada saat buah sudah masak, buah masih muda, masih segar, dan tidak

berpenyakit.

Variabel Penelitian

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah konsentrasi ekstrak etanol buah parijoto

3000, 1500 dan 750mg/ml. Variabel terikat adalah diameter daerah hambat

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan E. coli. Variabel lain yang harus

dikendalikan dalam kondisi yang sama adalah media untuk pertumbuhan bakteri

Staphylococcus aureus dan E. coli, suhu inkubasi, waktu inkubasi dan sterilisasi.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Pengukuran diameter daerah hambat dilakukan dengan jangka sorong.

2. Setiap konsentrasi ekstrak etanol buah parijoto dilakukan tiga kali pengulangan
pada pengujian aktivitas antibakteri.

Bahan dan Alat

Bahan
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e Bahan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah buah parijoto diambil

secara acak dari populasi pada saat buah sudah masak, masih segar, dan tidak
berpenyakit diambil di daerah Kudus jawa tengah.

Bakteri uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah Staphylococcus aerius dan E.
coli yang dibiakkan.

Medium yang digunakan dalam penelitian ini adalah medium Braint Heart Infusion
(BHI), Sandart Brown II, Endo Agar, Vogel Jhonson Agar (VIA), Endo Agar (EA),
Nutrien Agar (NA).

Bahan kimia yang digunakan adalah etanol 75%, aquadest, asam sulfat pekat, FeCls,
Mg, H,0, 3%, HCI 2 N, amil alcohol, dragendorf, mayer, kloroform

Alat

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat timbang analisa yang
mempunyai ketelitian baca minimum 0,1 mg dan daya muat maksimum 100 gram,
inkas, ose platina, cawan petri, erlenmeyer, tabung reaksi, gelas ukur, pipet tetes, neraca
analitik, pipet volume (10 ml; 15 ml; 0,5 ml), jangka sorong, pinset, inkubator, kain
flannel, kapas, corong kaca, paper disk, mikropipet, kapas lidi steril, autoclave, kertas
saring, oven binder, lampu spirtus.

Jalannya Penelitian

1.

Pengambilan bahan

Buah parijoto diambil dari daerah Colo, Kabupaten Kudus, Jawa Tengah.Kondisi
kulit buah yang diperoleh dipilih kualitas yang paling baik.

Penyiapan Bahan

Satu Kilogram parijoto diambil buah tua dan buah muda. Kemudian buah dicuci
dengan air mengalir untuk menghilangkan kotoranan dan benda asing, ditiriskan dan
diangin-anginkan hingga tidak ada air yang menetes.Masing-masing buah parijoto di
blender hingga didapatkan sampel buah parijoto yang berwarna ungu dan merah
muda.

Determinasi

Tahap pertama penelitian ini adalah Identifikasi tanaman dalam tahap penelitian ini
adalah menetapkan kebenaran sampel buah parijoto yang berkaitan dengan ciri-ciri
makroskopis dan mencocokkan morfologis yang ada dalam tanaman yang akan
diteliti terhadap kepustakaan. Identifikasi dilakukan di Laboratorium Biologi Farmasi
Universitas Gajah Mada, Yogyakarta.

Pembuatan ekstrak etanol buah parijoto

Hasil blender buah parijoto ditimbang kemudian dimasukkan ke dalam wadah atau
bejana, bersama dengan cairan penyari yang telah ditetapkan (etanol), bejana ditutup
rapat dan isinya dikocok berulang-ulang, selama 5 hari. Pengocokan memungkinkan
pelarut segar mengalir berulang-ulang, masuk ke seluruh permukaan dari serbuk
simplisia yang sudah halus (Ansel 1989). Maserasi dilakukan pada suhu kamar
dalam waktu selama 5 hari sampai bahan yang larut melarut (Voigt
1995).Remaserasi dilakukan 1-3 kali sehari hingga pelarut berwarna bening.Hasil
maserasi disaring, kemudian filtrate dikumpulkan.Filtrat yang diperoleh dipekatkan
pada suhu 40°C, hingga diperoleh ekstrak kental.Ekstrak kental yang diperoleh
dihitung rendemen terhadap berat awal.

Pembuatan suspensi bakteri uji

Bakteri uji E.coli dan S. aereusdalam biakan murni pada medium Nutrien Agar
(NA) diambil satu ose dan kemudian dimasukkan tabung yang telah diisi media BHI
(Brain Heart Infusion) cair kemudian diinkubasi pada suhu 37 °C selama 24 jam,
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selanjutnya diencerkan dengan aquadest steril sampai didapat kekeruhan yang sama
dengan Standart Brown II.

. Pengujian aktivitas antibakteri

Ekstrak etanolik, dari buah parijotoyang diperoleh diuji secara mikrobiologi dengan
bakteri Staphylococcus aerius dan E. coli. Metode yang digunakan yaitu difusi
dengan memasukkan kapas lidi steril pada suspensi bakteri yang telah dibuat
kemudian diinokulasikan ke dalam medium MHA dengan metode perataan (Spread
Plate Method) dan medium didiamkan selama 10 menit pada suhu kamar agar
suspensi biakan terdifusi ke dalam media. Pada media tersebut dibuat 3 sumuran
dengan boor prop dengan jarak yang sama. Pada sumuran diisi sampel uji yaitu
ekstrak etanolik konsentrasi 3000, 1500,750mg/ml, control positif dan control
negatif. Masa inkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C dan diamati hasilnya, setelah
itu diukur diameter zona hambat sekitar paper disk yang dinyatakan dalam satuan
mm. Zona yang tidak ditumbuhi bakteri di sekitar paper disk menandakan adanya
daya hambat terhadap Staphylococcus aerius danE. coli. Pengujian dilakukan
sebanyak 3 kali replikasi.

. Identifikasi Tanin, flavonoid, Glikosida dan saponin pada buah parijoto

Pengujian kandungan tanin pada buah parijoto dilakukan dengan menggunakan
larutan FeCl3. Sampel ditimbang dengan mengunakan timbangan digital sebesar 0,5
g, selanjutnya dilarutkan dengan menggunakan pelarut 50 mL aquades yang telah
dipanaskan sebelumnya. Larutan tersebut selanjutnya dipanaskan selama 15 menit
dan disaring dengan menggunakan kertas saring.Filtrat sebanyak 5 mL dimasukkan
pada tabung reaksi dan direaksikan dengan 2-3 tetes larutan FeCl3 1%.Apabila
warna sampel berubah menjadi warna hijau kehitaman atau biru tua, maka sampel
tersebut mengandung senyawa tanin.

Identifikasi flavonoid dari ekstrak etanol buah parijotosebanyak 0,5 gram, digerus
dalam mortir dengan sedikit air, dipindahkan dalam tabung reaksi, ditambahkan
sedikit logam magnesium dan 5 tetes HCI 2 N, seluruh campuran dipanaskan selama
5-10 menit. Kemudian disaring panas—panas dan filtrat dibiarkan dingin, kemudian
filtrat ditambahkan amil alkohol, lalu dikocok kuat-kuat, reaksi positif dengan
terbentuknya warna merah pada lapisan amil alkohol (Depkes RI, 1989).

Identifikasi saponin dari ekstrak etanol buah parijotosebanyak 0,5 gram dimasukkan
dalam tabung reaksi ditambahkan air panas dan didinginkan kemudian dikocok
selama 10 detik akan terbentuk buih stabil selama kurang dari 10 menit setinggi 1—
10 cm, dan dengan penambahan 1 tetes HCI 2N buih tidak hilang yang menunjukkan
adanya saponin.

Identifikasi Glikosida, masing-masing ekstrak diambil 0,5 gram ditambahkan 5 ml
air, ditambahkan dengan asam asetat glacial dan 1 tetes FeCl3. Kemudian
ditambahkan 1 ml asam sulfat pekat. Perhatikan terbentuk cincin coklat pada
permukaan (Ayoola et al, 2008).

Pengolahan Data dan Analisa Data

Data diperoleh secara deskriptif dengan pencatatan hasil berupa diameter zona

bening pertumbuhan bakteri Gram positif Staphylococcus aureus dan bakteri Gram
negatif Escherichia coli setelah diberikan perlakuan terhadap ekstrak etanol buah
parijoto. Data disajikan dalam bentuk tabel dan gambar.

Data diolah dengan alat bantu perangkat komputer software SPSS (Statistic

Program for Social Science) for windows versi 21. Untuk analisis data digunakan uji
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statistik yang menggunakan uji One Way Anova dengan o = 0.05 dan LSD (Least
Significant Different) (Sujarweni,2012).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Ekstrak Etanol 70% buah Parijoto

Hasil penelitian ekstraksi buah parijoto yang diambil dari daerah Colo kudus

Tabel 1
Hasil Ekstraksi Buah Parijoto menggunakan pelarut Etanol 70%.
Berat Basah Ekstrak kental
1000 gr 60 gr
Skrening Fitokimia Buah Parijoto
Tabel 2
Hasil skrening Fitokimia buah Parijoto
Kandungan Kimia Hasil
Tanin +
Flavonoid +
Saponin +
Glikosida +
Aktifitas Antibakteri
Tabel 3
Diameter zona hambat beberapa perlakuan terhadap bakteri Uji S. aereus
Perlakuan Diameter zona hambat (dalam mm)
A 5,7a
B 8,3a
C 8,3a
D 31,5b
E 0

Keterangan:

A= Ekstrak etanol 70% parijoto 750 mg/ml
B= Ekstrak etanol 70% parijoto 1500 mg/ml
C= Ekstrak etanol 70% parijoto 3000 mg/ml
D= Amoxicilin 25 mg/ml (kontrol positif)
E= Air (kontrol negatif)

Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak ada beda nyata (significant)
pada tingkat kepercayaan 95%

Tabel 4
Diameter zona hambat beberapa perlakuan terhadap bakteri Uji E. coli
Perlakuan Diameter zona hambat (dalam mm)

A 6,3a
B 9,7b
C 11,8¢
D 21,3d
E 0

Keterangan:
A= Ekstrak etanol 70% parijoto 750 mg/ml
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B= Ekstrak etanol 70% parijoto 1500 mg/ml
C= Ekstrak etanol 70% parijoto 3000 mg/ml
D= Amoxicilin 25 mg/ml (kontrol positif)
E= Air (kontrol negatif)

Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak ada beda nyata (significant)
pada tingkat kepercayaan 95%

Tabel 5
Perbedaan diameter zona hambat ekstrak etanol 70% parijoto 3000 mg/ml terhadap
bakteri Uji S. aureus dan E. coli

Perlakuan Diameter zona hambat (dalam mm)
S.aureus E.coli
ekstrak etanol 70% parijoto 3000 8,3a 11,7b
mg/ml

Keterangan:
Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak ada beda nyata (significant) pada tingkat
kepercayaan 95%

Pembahasan

Buah parijoto merupakan tanaman yag digunakan sebagai obat sariawan dan
antiradang, sedangkan masyarakat sekitar mempunyai keyakinan bahwa parijoto jika
dimakan oleh ibu hamil akan melahirkan anak yang cakep ataupun cantik. Identifikasi
buah parijoto ini dilakukan di Laboratorium Biologi Farmasi Fakultas Farmasi UGM.
Berdasarkan identifikasi diketahui bahwa yang digunakan dalam penelitian ini adalah
parijoto (Medinilla speciosa Blume).

Penyarian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode maserasi.
Syarat dari metode maserasi yakni perendaman 5 hari dengan sesekali di kocok-kocok.
Keadaan diam pada saat dilakukan maserasi mengakibatkan turunnya perpindahan zat
aktif. Besarnya perbandingan simplisia dengan zat penyari, sehingga semakin banyak
zat aktif yang tersari. Ekstrak cair yang didapatkan kemudian dikentalkan hingga
didapatkan ekstrak kental. Ekstrak kental yang diperoleh adalah 60 gram dengan
rendemen 6%.

Kandungan yang terdapat pada buah parijoto adalah flavonoid, tanin, saponin dan
glikosida. Pada skrining fitokimia yang dilakukan menunjukkan bahwa dalam ekstrak
etanol yang digunakan mengandung flavonoid, tanin, saponin dan glikosida. Parijoto
menghasilkan senyawa flavonoid sebagai aksi terhadap infeksi mikroba. Flavonoid
lipofilik juga dapat mengganggu membran mikroba. Senyawa komplek dapat dibentuk
oleh flavonoid dengan protein ekstrakseluler dan protein terlarut serta dapat
menghasilkan senyawa komplek dengan dinding sel bakteri (Cowan, 1999). Flavonoid
akan berinteraksi dengan DNA bakteri yang dapat merusakan permeabilitas dinding sel
bakteri, mikrosom, dan lisosom (Permatasari. Dkk, 2013).

Mekanisme saponin sebagai zat aktibakteri dengan menghambat fungsi dari
membrane mikroba. Saponin dapat merusak sifat permeabilitas dinding sel, terjadinya
pelepasan isi sel dan kematian sel melalui ikatan hydrogen antara senyawa komplek
yang dihasilkan saponin dengan membrane sel (Pertamasari, dkk. 2013).

Saponin dapat menurunkan tegangan permukaan sehingga menyebabkan
meningkatnya permeabilitas sel serta kebocoran protein dan enzim. Akibatnya akan
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terjadi kematian sel. Tanin bekerja dengan menghambat reverse transkriptase dan DNA
topoisomerase sehingga pembentukan sel bakteri tidak terjadi (Nuria.dkk, 2009).

Metode yang digunakan pada pengujian aktivitas antibakteri ekstrak etanol buah
parijoto adalah metode difusi agar. Hal ini dikarenakan metode tersebut cepat, mudah
dan sederhana dalam pengerjaannya. Prinsip dari metote tersebut yakni ekstrak dengan
berbagai konsentrasi diteteskan pada kertas cakram dapat berdifusi pada permukaan
media padat yang sudah diinokulasi bakteri uji pada permukaannya. Kontrol positif
berfungsi sebagai kontrol dari ekstrak yang akan diuji, dengan membandingkan daerah
daerah hambat. Kontrol negatif yang digunakan adalah aquadest steril, kontrol negatif
berfungsi untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh pelarut terhadap pertumbuhan
bakteri uji, sehingga dapat diketahui bahwa yang mempunyai aktivitas antibakteri
adalah zat uji bukan pelarut.

Hasil uji aktivitas antibakteri menunjukkan bahwa ekstrak etanol buah parijoto
dapat menghambat pertumbuhan bakteri S.aureus, tetapi tidak ada beda antar
konsentrasi. Hal ini dapat dilihat dengan menggunakan uji Anova.Pada uji aktivitas
antara ekstrak etanol buah parijoto dengan control positif terdapat perbedaan yang
signifikan dengan ekstrak etanol buah parijoto.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa buah parijoto mempunyai aktifitas
antibakteri dan ekstrak etanolnya positif mengandung senyawa flavonoid, tanin,
saponin, dan glikosida serta pada konsentrasi 300 mg/ml lebih aktif menghambat bakteri
E. coli dari pada S. aureus.
Saran

Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk mendapatkan senyawa murni zat
antibakteri dari buah parijoto.
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